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HAMA
Semua hewan yang terdapat di dalam
lingkungan tanaman yang menyebabkan
kerusakan terhadap tanaman baik secara
kualitas maupun kuantitas sehingga
menyebabkan kerugian secara ekonomis

Gejala Serangan

Tupai pada buah

Kelapa

Gejala Serangan
Wereng Batang

Coklat pada
Pertanaman Padi

CONTOH KERUGIAN
DISEBABKAN OLEH HAMA

HAMA

VERTEBRATA INVERTEBRATA

• NEMATODA
• TUNGAU
• KEONG/SIPUT
• SERANGGA

• TIKUS
• TUPAI
• BABI HUTAN
• KERA
• BURUNG
• GAJAH
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MAKLUK HIDUP DENGAN 
SPESIES TERBANYAK DI 
DUNIA
• Total spesies makluk hidup
12,5 juta
• Total spesies serangga 4-8
juta
• Jumlah makluk hidup yg
teridentifikasi 1,5 juta sp
• Jumlah serangga yang telah
teridentifikasi 900 sp

MEMPUNYAI KERAGAMAN
YANG TINGGI
• Bentuk/morfologi
• Habitat
• Bioekologi dll

SERANGGA

PERAN SERANGGA
Sebagian besar serangga adalah menguntungkan (lebih dari
90%)

Serangga yang menguntungkan:
• Penyerbuk tanaman
• Menghasilkan produk
• Pengurai bahan organik
• Sebagai salah satu rantai makanan dalam ekosistem
• Musuh alami (menyerang hama)
• Bahan makanan
• Berguna di bidang Kedokteran
• Sebagai model dalam ilmu pengetahuan

SERANGGA POLINATOR

• Banyak tanaman tergantung serangga
dalam pollinasinya

• Di USA bernilai 20 Milyar US dollar, di
Indonesia dan negara lain belum diketahui

• Serangga penyerbuk yang terbesar adalah
lebah madu (Apis mellifera)

PENGHASIL PRODUK KOMERSIAL

• Madu dan lilin (‘malam’)
Di USA, nilai produksi madu dan malam 250 juta US 
dollar

• Sutera
Industri sutera di China sejak 2500 SM Berasal dari 
pupa ulat sutera Bombyx mori

• Selak (shellac)
Merupakan sekresi kutu lac (Laccifer lacca)

• Pewarna dan materi lain
Berasal dari kutu (scale insects)
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PEMAKAN SERANGGA
(ENTOMOPHAGOUS INSECTS)

▪ Serangga mempunyai potensi tinggi untuk
meningkatkan populasinya dalam jumlah besar

▪ Serangga pemakan serangga dapat menekan populasi
serangga tertentu secara nyata

Contoh yang terkenal adalah kutu yang menyerang
tanaman jeruk di California, Icerya purchasi pada tahun
1868. Dalam waktu 15 tahun, hama tersebut telah
merusakkan produksi jeruk di California. Tahun 1888
diimport kumbang vedalia, Rodolia cardinalis dari
Australia. Dalam waktu 2 tahun dapat mengendalikan
populasi kutu.

Rodolia cardinalis

SERANGGA PENGURAI/TANAH

▪ Makan bahan organik dari sisa tanaman, binatang, dan
kotoran binatang

▪ Sangat penting bagi keseimbangan lingkungan, 
khususnya di hutan
Contoh terkenal: ‘kumbang tai’ (dung beetles). Di
Mesir dianggap suci sejak ribuan tahun SM. Di import
ke Australia untuk mengendalikan kotoran sapi di
peternakan

▪ Serangga tanah dapat membuat tanah lebih subur dan
mendapat oksigen lebih baik. Contoh Ordo 
Collembola, Serangga ini dapat mencapai jutaan
dalam satu hektar
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SERANGGA PEMAKAN GULMA

Banyak serangga makan tanaman, namun hanya sebagian
kecil yang menjadi hama (‘menurut manusia’)
▪ Sebagian besar serangga pemakan tanaman

menguntungkan manusia, karena memakan gulma
atau tumbuhan lain yang tidak diinginkan

Contoh klasik:
▪ Kaktus (Opuntia spp.) didatangkan ke Australia dan

pada tahun 1925 telah menjalar pada areal seluas
lebih dari 25 juta hektar.

▪ Pada tahun 1925 diimport Cactobalctis cactorum, yang
larvanya melubangi kaktus

SERANGGA SEBAGAI MAKANAN
MANUSIA DAN HEWAN

▪ Banyak hewan makan serangga sebagai makanan
utama (ikan, burung, kelelawar dll.)

▪ Manusia di beberapa daerah tertentu makan
serangga.
▪ Di Indonesia: ulat jati, laron, belalang
▪ Di Meksiko: ulat dijual dalam kaleng
▪ Di Thailand: dibikin bumbu (Belastomatidae)
▪ Di Afrika: laron dan belalang
▪ Nilai gizi serangga sangat tinggi (protein dan

lemak), namun terkadang dapat menyebabkan
alergi

SERANGGA DI BIDANG KEDOKTERAN
▪ Lalat Spanyol telah lama dianggap sebagai ‘obat’ bagi

lelaki di Meksiko
▪ Sengat lebah digunakan untuk mengobati sakit

reumatik
▪ Yang paling terkenal adalah: belatung lalat (blow fly) 

pada perang dunia I digunakan untuk menyembuhkan
luka yang dalam. Setelah diselidiki ternyata lalat
tersebut mengeluarkan allantoin, zat yang dapat
membantu penyembuhan luka

▪ Serangga dapat bermanfaat dalam entomologi
forensik, seperti Calliphoridae, Sarcophagidae,
Staphilinidae, Histeridae dan Shilpidae
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SERANGGA DALAM BIDANG ILMU
PENGETAHUAN

▪ Sebagai model dalam mempelajari perilaku,
gerak, biologi, dan genetik (Drosophyla spp)

▪ Populasi serangga tertentu digunakan untuk
indikator keadaan ekologi

SERANGGA DI BIDANG ESTETIKA

▪ Banyak serangga digunakan sebagai model untuk
seni dan pola warna dari pakaian

▪ Banyak orang yang mempunyai hobby mengkoleksi
serangga, karena keindahan serangga,

▪ Serangga termahal adalah kumbang dari Australia, 
seharga 40 000 US dollar

▪ Banyak serangga dikumpulkan hidup di Indonesia
dan dijual ke Jepang

PERANAN NEGATIF SERANGGA
▪ Sekitar 1% dari spesies serangga bertindak sebagai

hama, perlu pemahaman mengenai bioekologi
serangga, kaitannya dengan tanaman, kerusakan yang
ditimbulkan, serta perkembangan populasi serangga
hama

▪ Beberapa jenis serangga bertindak sebagai vektor
penyakit, baik pada manusia maupun pada tanaman,
Contoh: Nilapervata lugens (wereng) menyebarkan
penyakit virus tungro

▪ Beberapa jenis lainnya merugikan, seperti kutu pada
mamalia
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SEBAB-SEBAB TERJADI HAMA

▪ Perubahan lingkungan asli
▪ Masuknya spesies OPT baru (Lyriomyza sp, 

Heteropsylla cubana)
▪ Toleransi rendah terhadap kerusakan
▪ Pertanaman monokultur
▪ Jarak tanam
▪ Tanam tidak serentak
▪ Pestisida yang berlebihan

MORFOLOGI, PERKEMBANGAN
SERANGGA HAMA DAN GEJALA

KERUSAKAN

CIRI-CIRI INSEKTA/SERANGGA

▪ Tubuh insekta beruas-ruas, terdiri atas segmen kepala (caput),
dada (toraks) dan perut (abdomen). Kepala insecta terdiri atas
satu segmen yang sebenarnya merupakan persatuan dari enam 
segmen. Pada bagian kepala terdapat :
a) Sepasang mata faset (majemuk), yaitu mata yang memiliki

beberapa ommatidia (mata tunggal)
b) Sepasang antena/alat peraba.
c) Alat mulut, yaitu : mandibulata atau haustellata
Dada (toraks) terdiri dari tiga segmen, yaitu prothoraks,
mesothoraks dan metathoraks.
▪ Pada bagian dada terdapat tiga pasang kaki

yang beruas-ruas. Pada beberapa insekta ,
di bagian kakinya terdapat keranjang serbuk
sari. 

▪ Pada umumnya insekta mempunyai dua
pasang sayap.

▪ Struktur alat mulut pada serangga berlainan
pada setiap kelompok serangga, sehingga alat
mulut ini dapat dipakai untuk klasifikasi dan
identifikasi serangga

▪ Bagian-bagian mulut serangga dapat
diklasifikasikan menjadi dua tipe umum, yaitu:
▪ Mandibulata (pengunyah)
▪ Haustellata (penghisap
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Beberapa tipe alat mulut serangga:

1. Tipe alat mulut menggigit mengunyah

2. Tipe alat mulut mengunyah dan menghisap

3. Tipe alat mulut menjilat menghisap

4. Tipe alat mulut menghisap

5. Tipe alat mulut menusuk menghisap

1.Tipe alat
mulut
menggigit
mengunyah
Terdapat
pada
beberapa
ordo, yaitu
Coleoptera,
Orthoptera,
Isoptera, dan
Lepidoptera

2. Tipe alat mulut mengunyah
dan menghisap (Lapping 
Mouthpart) Terdapat pada
alat mulut imago lebah madu, 
Apis cerana (Hymenoptera),

3. Tipe alat mulut menjilat menghisap (Sponging Mouthparts)
Terdapat pada alat mulut lalat rumah (Diptera) 4. Tipe alat

mulut
menghisap
Terdapat pada 
ngengat dan 
kupu-kupu
(Lepidoptera)
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5. Tipe alat mulut
menusuk
menghisap
Terdapat pada 
alat mulut
kepik
(Heteroptera).

SAYAP SERANGGA
• Sayap hanya terdapat pada serangga dewasa
• Kebanyakan serangga mempunyai sayap, tetapi ada

juga yang tidak bersayap.
• Ada juga serangga yang memiliki dua bentuk, yaitu:

• Sayap pendek (brachypterous)
• Tidak bersayap (apterous)

• Serangga mempunyai dua pasang sayap
• Satu pasang pada mesotoraks
• Satu pasang pada metatorak

• Sayap serangga mempunyai venasi
• Venasi merupakan perluasan dari sistem sirkulasi

serangga
• Venasi memberi dukungan dan kekakuan pada sayap
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TUNGKAI SERANGGA MODIFIKASI TUNGKAI SERANGGA

▪ Berdasarkan fungsinya, tipe tungkai adalah:
▪ gressorial (ambulatorial), untuk jalan
▪ cursorial, untuk lari
▪ saltatorial, untuk loncat
▪ natatorial, untuk renang, pada serangga air
▪ fossorial, untuk menggali
▪ raptorial, untuk menangkap mangsa

▪ Ada tungkai (palsu) pada larva serangga holometabola. 
Disebut proleg yang pada ujungnya terdapat kait, 
crochets
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ABDOMEN

▪ Biasanya terdiri 11 ruas, walaupun terkadang ruas 1 
tereduksi atau bergabung dengan toraks (pada
Hymenoptera)

▪ Sprirakel terdapat pada ruas 1-8
▪ Segmen 8-9 sering menjadi bagian alat kelamin

(terminalia)
▪ Alat kelamin betina untuk meletakkan telur disebut 

ovipositor, sedangkan alat kelamin jantan disebut 
aedeagus

METAMORFOSIS (perubahan bentuk luar dan dalam
dari fase telur ke tingkat dewasa )
1. Tanpa Metamorfosis (ametamorfosis) contoh: Ordo 

Thysanura (Kutu buku)
2. Paurometabola (Metamorfosis bertahap)

Telur → nimfa → imago
Contoh: Belalang

3. Hemimetabola (Metamorfosis tak sempurna)
Telur → naiads → imago
Contoh: Capung

4. Metamorfosis Sempurna (Holometabola)
Telur → Larva (Ulat) → kepompong (pupa) → imago
Contoh : Kupu-kupu
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